SALINAN

LAMPIRAN IV

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 5 TAHUN 2021

TENTANG

PETUNJUK OPERASIONAL DANA ALOKASI KHUSUS
FISIK BIDANG PENDIDIKAN TAHUN ANGGARAN 2021

RINCIAN MENU KEGIATAN REVITALISASI
PADA SUBBIDANG SEKOLAH MENENGAH ATAS

Peningkatan Prasarana Belajar SMA

A.

Ruang Lingkup

Ruang lingkup peningkatan prasarana belajar SMA melalui DAK Fisik

Subbidang Pendidikan SMA melalui DAK Reguler terdiri atas:

1. Rehabilitasi prasarana belajar dan prasarana penunjang SMA
dengan tingkat kerusakan minimal sedang beserta perabotnya,
meliputi:

a. rehabilitasi ruang kelas;

=

rehabilitasi ruang laboratorium kimia;

rehabilitasi ruang laboratorium fisika;

a0

rehabilitasi ruang laboratorium biologi;
rehabilitasi ruang perpustakaan;
rehabilitasi ruang laboratorium komputer;

rehabilitasi ruang laboratorium bahasa;

5@ oo

rehabilitasi ruang guru;

e

rehabilitasi toilet (jamban) beserta sanitasinya;
j-  rehabilitasi ruang tata usaha;
k. rehabilitasi ruang kepala sekolah/pimpinan;
1.  rehabilitasi ruang uks;
m. rehabilitasi ruang ibadah;
n. rehabilitasi rumah dinas guru; dan
o. rehabilitasi asrama siswa.
2. Pembangunan prasarana belajar dan prasarana penunjang SMA
beserta penyediaan perabotnya, meliputi:
a. pembangunan RKB;

b. pembangunan ruang laboratorium kimia;
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c. pembangunan ruang laboratorium fisika;

d. pembangunan ruang laboratorium biologi;

e. pembangunan ruang pusat sumber pendidikan inklusif;
f.  pembangunan ruang perpustakaan;

g. pembangunan ruang laboratorium komputer;

h. pembangunan ruang laboratorium bahasa;

=

pembangunan ruang guru,

pembangunan toilet (jamban) beserta sanitasinya,;

—.

k. pembangunan asrama siswa;

—_

pembangunan ruang tata usaha;
m. pembangunan ruang kepala sekolah/pimpinan;
n. pembangunan ruang UKS; dan

o. pembangunan rumah dinas guru.
Ketentuan Kelengkapan Rehabilitasi/Pembangunan
Dalam rehabilitasi/pembangunan mengacu pada peraturan
perundang-undangan yang berlaku, maka ada beberapa ketentuan
kelengkapan yang harus dilaksanakan tercantum pada lampiran VIII
Kelengkapan Prasarana dan Sarana Pemanfaatan Bangunan Gedung
peraturan menteri ini.
Rehabilitasi Prasarana Belajar dan Prasarana Penunjang SMA
Beberapa hal yang harus menjadi perhatian dalam pelaksanaan
rehabilitasi prasarana belajar SMA adalah sebagaimana dijelaskan di
bawah ini.
1. Perhitungan Tingkat Kerusakan

Perhitungan tingkat kerusakan berdasarkan ketentuan sebagai

berikut:

a. perhitungan tingkat kerusakan dapat dilakukan per ruangan
atau per massa bangunan (blok bangunan dalam satu atap),
dengan sasaran 15 (lima belas) jenis fungsi ruang yang telah
ditetapkan dalam menu rehabilitasi prasarana belajar SMA;

b. tingkat kerusakan bangunan yang diperkenankan menjadi
sasaran rehabilitasi adalah prasarana belajar SMA dengan
tingkat kerusakan minimal sedang;

c. adapun tata cara perhitungan tingkat kerusakan dijelaskan
pada Lampiran I peraturan menteri ini.

2. Kualitas Bangunan Rehabilitasi

Kualitas bangunan rehabilitasi adalah seperti bangunan baru,
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tujuannya agar hasil rehabilitasi aman bagi warga sekolah.

Setelah direhabilitasi minimal bangunan dapat bertahan 20

tahun sesuai ketentuan perundangan yang berlaku.

Kategori Kerusakan Sedang

a. Kerusakan sedang merupakan kerusakan yang terjadi pada
sebagian komponen bangunan non struktural, dan/atau
komponen bangunan struktural diantaranya:

1) konstruksi atap (kaki kuda-kuda, gording, kaso/usuk,
reng dan penutup atap);

2) lantai (pasangan keramik);

3) dinding (plesteran dan pengecatan);

4) kusen (sebagian kusen pintu dan/atau jendela diganti);
dan/atau

5) instalasi air dan listrik (instalasi dan aksesoris
diperbaiki dan/ atau diganti).

b. Tingkat kerusakan sedang merupakan gambaran dari
akumulasi kerusakan yang terjadi pada komponen
bangunan, sehingga diperoleh tingkat persentase kerusakan
akumulatif di atas 30% s.d < 45%.

c. Simulasi contoh kerusakan pada komponen bangunan, yang

masuk dalam kategori kerusakan sedang sebagai berikut.

Tabel 1
No Komponen Bangunan | Bobot | Persentase Tingkat
Kerusakan | Kerusakan
1 Pondasi 12 0% 0%
Sloofe, kolom dan 20 0% 0%
balok
3 Penutup atap 5,5 100% 5,50%
4 Rangka atap (kuda- 8 50% 4,00%
kuda, gording,
listplang)
5 Penutup plafon 5 100% 5,00%
6 Rangka plafon 4 100% 4,00%
7 Pasangan dinding 7 20% 1,40%
8 Plesteran 3 30% 0,90%
9 Kusen 3 50% 1,50%
10 | Daun pintu dan 3 50% 1,50%
jendela
11 | Kaca jendela 2,5 50% 1,30%
12 Pengecatan (struktur, 7 100% 7,00%
dinding, plafon,
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No Komponen Bangunan | Bobot | Persentase Tingkat
Kerusakan | Kerusakan
finishing kusen)
13 | Penutup lantai 11 S50% 5,50%
14 Kelistrikan 4 100% 4,00%
15 Instalasi air 3 0% 0%
16 Drainase saluran air 2 0% 0%
hujan (keliling
bangunan)
Total 100 41,6%

Akumulasi tingkat kerusakan bangunan pada tabel 1. adalah
41,60 %, sehingga bangunan tersebut masuk pada kategori
kerusakan sedang.

Berdasarkan simulasi pada tabel 1 beberapa contoh dan
ilustrasi kerusakan pada beberapa komponen bangunan
disajikan sebagai gambaran kondisi kerusakan yang
mungkin terjadi dan memberikan kontribusi sehingga

tercapainya akumulasi tingkat kerusakan sedang.

4. Kerusakan Berat

a.

Kerusakan berat adalah kerusakan yang terjadi pada

sebagian besar komponen bangunan, baik struktural

maupun non struktural yang apabila setelah diperbaiki
masih dapat berfungsi dengan baik sebagaimana mestinya,
seperti:

1) konstruksi atap (kaki kuda-kuda, gording, kaso/usuk,
reng dan penutup atap);

2) konstruksi lantai (perbaikan tanah, lapisan pasir dan
pasangan penutup lantai);

3) konstruksi dinding (sebagian pasangan dinding;
sebagian kusen pintu dan jendela, alat penggantung,
sebagian daun pintu dan jendela, dan kaca);

4)  finishing (pengecatan dinding, cat plafon, cat kusen, cat
daun pintu dan jendela, dan cat lisplang); dan/atau

5) instalasi air dan listrik (perbaikan dan atau penggantian
instalasi berikut aksesoris).

Tingkat kerusakan berat merupakan gambaran dari

akumulasi kerusakan yang terjadi pada komponen

bangunan, sehingga diperoleh tingkat persentase kerusakan

akumulatif maksimal 65%.
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c. Simulasi contoh kerusakan pada komponen bangunan, yang

masuk dalam kategori kerusakan berat sebagai berikut.

Tabel 2.
No | Komponen Bangunan | Bobot | Persentase | Tingkat
Kerusakan | Kerusakan
1 Pondasi 12 10% 1,20%
2 | Sloofe, Kolom dan 20 25% 5,00%
Balok
3 | Penutup atap 5,5 100% 5,50%
4 | Rangka atap (Kuda 8 100% 8,00%
kuda, Gording,
Listplang)
S5 | Penutup plafon 5 100% 5,00%
6 | Rangka plafon 4 100% 4,00%
7 | Pasangan dinding 7 40% 2,80%
8 | Plesteran 3 50% 1,50%
9 | Kusen 3 100% 3,00%
10 | Daun pintu dan 3 100% 3,00%
jendela
11 | Kaca jendela 2,5 100% 2,50%
12 | Pengecatan (Struktur, 7 100% 7,00%
dinding, plafon,
finishing kusen)
13 | Penutup Lantai 11 50% 5,50%
14 | Kelistrikan 4 100% 4,00%
15 | Instalasi Air 3 100% 3,00%
16 | Drainase saluran air 2 100% 2,00%
hujan (Keliling
Bangunan)
Total 100 62,95%

d. Akumulasitingkat kerusakan bangunan pada tabel 7. di atas
adalah 62,95%, sehingga bangunan tersebut masuk pada
kategori kerusakan Berat.

5. Rehabilitasi Perabot
Pelaksanaan rehabilitasi pada perabot disesuaikan dengan
kebutuhan dan ketersediaan alokasi dana rehabilitasi yang
diterima sekolah, dimana pekerjaan rehabilitasi fisik bangunan
menjadi prioritas utama untuk dilaksanakan.
Pembangunan prasarana belajar SMA
Kegiatan pembangunan prasarana belajar SMA meliputi sebagaimana
dijelaskan di bawah ini.

1. Pembangunan RKB
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Prasyarat utilitas ruang sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

RKB dilengkapi 1 (satu) pintu, di depan yang membuka
ke luar;

RKB dilengkapi tempat cuci tangan di depan area
selasar dan tempat sampah portabel;

bukaan cahaya (jendela) minimal 7,2 m2;

bukaan ventilasi udara (lubang angin) minimal 3,6 m?2;
jumlah titik lampu minimal 4 (empat), lampu TL (20
watt);

jumlah stop kontak 2 (dua) buah, dan 2 (dua) buah
saklar untuk masing-masing 2 (dua) titik lampu;

kursi dan meja siswa tersedia 36 unit, kursi dan meja
guru 1 unit; dan

papan tulis 2 unit, 1 lemari penyimpanan dan 1 tempat

sampah.

Tinjauan keselamatan, kesehatan, dan kenyamanan ruang

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

bukaan pintu ke arah luar (selasar), dimaksudkan
untuk mempermudah proses evakuasi yang tiba-tiba
dan melibatkan banyak siswa;

lebar selasar kelas minimal 2 m, akan memberi ruang
yang cukup untuk pergerakan horizontal antar ruang;
bukaan cahaya minimal 10% dan bukaan ventilasi
udara minimal 5% dari luas ruang kelas, untuk
sehatnya kondisi ruang dengan penerangan alami,
sirkulasi udara dan kelembaban norma; dan

struktur bangunan tahan gempa serta dapat bertahan

minimum 20 tahun.

Spesifikasi bangunan

1)

2)

Spesifikasi bangunan RKB yang ditetapkan dalam
petunjuk ini adalah mengacu pada peraturan dan
perundangan yang berlaku. Spesifikasi bangunan
diperkenankan untuk memperhatikan dan
mempertimbangkan kearifan lokal.

Bangunan RKB atau bangunan lainnya dapat pula
dibangun di lantai 2 (dua), apabila bangunan

dibawahnya sudah disiapkan sebagai bangunan
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bertingkat (pelat atap sudah dak beton) dan sudah

dilengkapi konstruksi tangga atau sudah tersedia akses

ke

lantai 2.

Gambar 1.

Pembangunan RKB di lantai 2 pada bangunan eksisting yang

sudah disiapkan untuk bangunan berlantai 2
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d. Standar kelengkapan dan luas Ruang Kelas sebagai berikut:

Tabel 3. Kelengkapan dan Luas Ruang Kelas

Dimensi
Kelengkapan dan Luas Ruang
P (m) L (m)
1 | Ruang Kelas 9 8
2 | Selasar 9 2
Luas Yang Diperhitungkan = (9x 8) + /2x (9x2) =
81 m?2
Gambar 2.
Denah Ruang Kelas
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Gambar 3.
Contoh Tempat Cuci Tangan

Pembangunan Laboratorium Kimia
Desain bangunan laboratorium kimia, fisika dan biologi secara

umum sama untuk luas bangunannya, yang membedakan adalah
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kelengkapan fungsi ruang yang memiliki karakteristik berbeda

sesuai dengan fungsinya masing-masing.

a)

b)

Prasyarat Utilitas Ruang

1)

2)

3)

4)

S)

6)

7)

Laboratorium kimia dilengkapi 2 (dua) pintu, di depan
dan belakang yang membuka ke selasar.

Pada ruang praktik bukaan cahaya minimal 9,6 m2 dan
bukaan ventilasi udara minimal 4.8 m2.

Jumlah titik lampu minimal 6 (enam) di ruang praktik,
dan 2 (dua) di ruang persiapan, memakai lampu TL (20
watt).

Jumlah stop kontak 9 (sembilan) di ruang praktik dan 1
(satu) di ruang persiapan. Masing-masing ruang
dilengkapi 1 (satu) buah saklar.

Tersedia meja beton dilengkapi bak cuci yang berbahan
keramik/porselein/bahan tahan cairan kimia sebanyak
6 buah untuk laboratorium kimia, dengan kedalaman
yang cukup.

Meja praktik laboratorium tersedia 6 unit, masing-
masing dilengkapi kursi lab sebanyak 6 buah. Meja
persiapan 1 unit. Meja demonstrasi 1 unit. Kursi dan
meja guru 1 unit; dan

Papan tulis 2 unit, 4 lemari penyimpanan dan 1 tempat

sampah.

Tinjauan Keselamatan, Kesehatan, dan Kenyamanan Ruang

1)

2)

3)

Bukaan pintu laboratorium kimia ke arah luar (selasar),
dimaksudkan untuk mempermudah proses evakuasi
dengan lebar selasar lab. Minimal 2 m bagi pergerakan
horizontal antar ruang.

Jaringan kabel untuk tempat stop kontak di tengah
ruang praktik harus terpasang rapi dan aman serta
dilengkapi dengan sekering untuk menghindari
hubungan arus pendek.

Bukaan cahaya minimal 10% dan bukaan ventilasi
udara minimal 5% dari luas ruang laboratorium kimia,
untuk sehatnya kondisi ruang dengan penerangan

alami, sirkulasi udara dan kelembaban normal.
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4)  Untuk laboratorium kimia teralokasikan area
penyimpanan lemari asam.

5) Alat pemadam api ringan tersedia di laboratorium.

6) Struktur bangunan tahan gempa dan dapat bertahan
minimum 20 tahun.

Spesifikasi Bangunan
Spesifikasi bangunan laboratorium kimia yang ditetapkan

dalam petunjuk ini adalah mengacu pada peraturan dan
perundangan yang berlaku. Spesifikasi bangunan
diperkenankan untuk memperhatikan dan
mempertimbangkan kearifan lokal.

Standar Kelengkapan dan Luas Ruang Laboratorium Kimia

Standar kelengkapan dan luas ruang laboratorium kimia

sebagai berikut:

Tabel 4. Kelengkapan dan luas ruang laboratorium kimia

) Dimensi
Desain Dan Kelengkapan Ruang
P (m) | L (m)
1 | Ruang praktik 12 8
2 | Ruang persiapan 8 3
3 | Selasar 15 2
Luas yang diperhitungkan:
=(12x8)+(8x3)+%x(15x2)= 135m2
Gambar 4.
Denah laboratorium kimia
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Gambar 5. Contoh desain bak cuci pada laboratorium kimia
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Pembangunan Laboratorium Fisika

a.

Prasyarat Utilitas Ruang

1) Laboratorium fisika dilengkapi 2 (dua) pintu, di depan dan
belakang yang membuka ke selasar.

2) Pada ruang praktik bukaan cahaya minimal 9,6 m2 dan
bukaan ventilasi udara minimal 4.8 m2.

3) Jumlah titik lampu minimal 6 (enam) di ruang praktik, dan
masing-masing 1 (satu) di ruang persiapan, dan ruang gelap,
memakai lampu TL (20 watt).

4) Jumlah stop kontak 8 (delapan) di ruang praktik, 1 (satu) di
ruang persiapan dan 1 (satu) di ruang gelap. Masing-masing
ruang dilengkapi 1 (satu) buah saklar.

5) Tersedia 3 meja beton dilengkapi bak cuci yang berbahan
keramik/porselein/bahan tahan cairan kimia, dan 3 meja
beton tanpa bak cuci, dengan kedalaman yang cukup.

6) Meja kerja tersedia 6 unit, masing-masing dilengkapi kursi
lab sebanyak 6 buah. Meja persiapan 1 wunit. Meja
demonstrasi 1 unit. Kursi dan meja guru 1 unit.

7) Papan tulis 2 unit, 4 lemari penyimpan dan tempat sampah
dalam ruang laboratorium.

Tinjauan Keselamatan, Kesehatan, dan Kenyamanan Ruang

1) Bukaan pintu laboratorium fisika ke arah luar (selasar),
dimaksudkan untuk mempermudah proses evakuasi dengan
lebar selasar lab. Minimal 2 m bagi pergerakan horizontal
antar ruang.

2) Jaringan kabel untuk tempat stop kontak di tengah ruang
praktik harus terpasang rapi dan aman dan dilengkapi
dengan sekering untuk menghindari hubungan arus pendek.

3) Bukaan cahaya minimal 10% dan bukaan ventilasi udara
minimal 5% dari luas ruang laboratorium fisika, untuk
sehatnya kondisi ruang dengan penerangan alami, sirkulasi
udara dan kelembaban normal.

4) Alat pemadam api ringan tersedia di laboratorium.

5) Struktur bangunan tahan gempa dan dapat bertahan

minimum 20 tahun.
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Spesifikasi Bangunan

1) Spesifikasi bangunan laboratorium kimia yang ditetapkan
dalam petunjuk ini adalah mengacu pada peraturan dan
perundangan yang berlaku.

2) Spesifikasi bangunan diperkenankan untuk memperhatikan
dan mempertimbangkan kearifan lokal.

Standar Kelengkapan dan Luas Ruang Laboratorium Fisika

Standar kelengkapan dan luas ruang laboratorium fisika sebagai

berikut.

Tabel 5. Kelengkapan dan Luas Laboratorium Fisika

Desain Dan Kelengkapan Ruang Dimensi
P (m) L (m)
1 Ruang praktik 12 8
2 Ruang persiapan 5,5 3
3 Ruang gelap 2,5 3
4 Selasar 15 2
Luas yang diperhitungkan:
=(12x8)+(55x3)+(2,5x3)+ % x(15x2)=135m2

Gambar 6.
Denah laboratorium fisika
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Gambar 7. Contoh desain bak cuci pada laboratorium fisika
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Pembangunan Laboratorium Biologi

a.

Prasyarat utilitas ruang sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

S)

6)

7)

laboratorium biologi dilengkapi 2 (dua) pintu, di depan dan
belakang yang membuka ke selasar;

pada ruang praktik bukaan cahaya minimal 9,6 m2 dan
bukaan ventilasi udara minimal 4.8 m2;

jumlah titik lampu minimal 6 (enam) di ruang praktik, dan 2
(dua) di ruang persiapan, memakai lampu TL (20 watt);
jumlah stop kontak 9 (sembilan) di ruang praktik dan 1 (satu)
di ruang persiapan. Masing-masing ruang dilengkapi 1 (satu)
buah saklar;

tersedia meja beton dilengkapi bak cuci yang berbahan
keramik/porselein/bahan tahan cairan kimia sebanyak 6
buah untuk laboratorium biologi, dengan kedalaman yang
cukup;

meja kerja tersedia 6 unit, masing-masing dilengkapi kursi
lab sebanyak 6 buah. Meja persiapan 1 wunit. Meja
demonstrasi 1 unit. Kursi dan meja guru 1 unit; dan

papan tulis 2 unit, 4 lemari penyimpan dan tempat sampah

dalam ruang laboratorium.

Tinjauan keselamatan, kesehatan, dan kenyamanan ruang

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)
S)

bukaan pintu laboratorium biologi ke arah luar (selasar),
dimaksudkan untuk mempermudah proses evakuasi dengan
lebar selasar lab. Minimal 2 m bagi pergerakan horizontal
antar ruang;

jaringan kabel untuk tempat stop kontak di tengah ruang
praktik harus terpasang rapi dan aman dan dilengkapi
dengan sekering untuk menghindari hubungan arus pendek;
bukaan cahaya minimal 10% dan bukaan ventilasi udara
minimal 5% dari luas ruang laboratorium biologi, untuk
sehatnya kondisi ruang dengan penerangan alami, sirkulasi
udara dan kelembaban normal,

alat pemadam api ringan tersedia di laboratorium; dan
struktur bangunan tahan gempa dan dapat bertahan

minimum 20 tahun.

https://jdih.kemdikbud.go.id/
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Spesifikasi bangunan sebagai berikut:

1) spesifikasi bangunan laboratorium kimia yang ditetapkan
dalam petunjuk ini adalah mengacu pada peraturan dan
perundangan yang berlaku; dan

2) spesifikasi bangunan diperkenankan untuk memperhatikan
dan mempertimbangkan kearifan lokal.

Standar kelengkapan dan luas ruang laboratorium biologi sebagai

berikut:

Tabel 6. Kelengkapan dan luas laboratorium biologi

Dimensi
Desain Dan Kelengkapan Ruang
P (m) |L (m)
1 Ruang praktik 12 8
2 Ruang persiapan 8 3
3 Selasar 15 2
Luas Yang Diperhitungkan:
=(12x8)+(8x3)+%x(15x2)= 135 m2
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Pembangunan Ruang Pusat Sumber Pendidikan Inklusif

Standar dan persyaratan pembangunan ruang pusat sumber

pendidikan inklusif beserta perabotnya tercantum pada lampiran IX

Pembangunan Ruang Pusat Sumber Pendidikan Inklusif peraturan

menteri ini.

Pembangunan Perpustakaan

a. Prasyarat utilitas ruang sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

S)

6)

perpustakaan dilengkapi 1 (satu) pintu, di tengah (lihat
denah) yang membuka ke luar;

dilengkapi tempat cuci tangan di depan area selasar dan
tempat sampah portabel,;

pada ruang perpustakaan bukaan cahaya minimal 9,6 m2
dan bukaan ventilasi udara minimal 4,8 m2;

jumlah titik lampu pada ruangan minimal 8 (delapan), yaitu
lampu TL (20 watt);

meja baca tersedia 15 bh, masing-masing dilengkapi kursi
baca sebanyak 6 buah. Rak buku 6 buah. Rak penitipan
barang 2 buah. Kursi dan meja kerja/konter 1 unit; dan
ruang perpustakaan yang didisain dengan fasilitas AC,

spesifikasi kapasitas yang disediakan minimal 3 x 1PK.

b. Tinjauan keselamatan, kesehatan, dan kenyamanan ruang

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)
S)

bukaan pintu ruang perpustakaan ke arah luar (selasar),
dimaksudkan untuk mempermudah proses evakuasi dengan
lebar selasar minimal 2 m bagi pergerakan horizontal antar
ruang;

bukaan cahaya minimal 10% dan bukaan ventilasi udara
minimal 5% dari luas ruang perpustakaan, untuk sehatnya
kondisi ruang dengan penerangan alami, sirkulasi udara dan
kelembaban normal,

tata letak jendela (ventilasi cahaya) dan lay out ruang
perpustakaan ditata supaya sinar matahari tidak langsung
masuk ke ruangan, terlebih mengenai buku, sehingga buku
tidak cepat rusak;

alat pemadam ringan tersedia di ruangan; dan

struktur bangunan tahan gempa dan dapat bertahan

minimum 20 tahun.

https://jdih.kemdikbud.go.id/
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Spesifikasi bangunan sebagai berikut:

perundangan yang berlaku; dan

2)

dan mempertimbangkan kearifan lokal.

spesifikasi bangunan perpustakaan yang ditetapkan dalam

adalah mengacu pada peraturan dan

spesifikasi bangunan diperkenankan untuk memperhatikan

Standar kelengkapan dan luas perpustakaan sebagai berikut:

Tabel 7. Spesifikasi Komponen Bangunan Utama

Dimensi
Desain dan Kelengkapan Ruang
P (m) | L (m)
Ruang perpustakaan 12 8
2 | Selasar 12 2

Luas Ruang

(12x8)+ % x(12x2) =108 m?

7.

Gambar
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Bukaan pintu laboratorium komputer membuka ke luar.

Bukaan ventilasi cahaya (jendela) minimal 7.2 m2.
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Bukaan ventilasi udara (lubang angin) minimal 3.6m?2.
Jumlah titik lampu minimal 4 (empat), masing-masing lampu
TL (20 watt).

Jumlah stop kontak 8 (dua) buah, dan (dua) buah saklar
untuk masing-masing (dua) titik lampu.

Kursi dan Meja Komputer Siswa tersedia 20 unit, Kursi dan
meja guru lunit.

Papan tulis 1 unit.

Ketersediaan tempat sampah dalam laboratorium komputer.
Dilengkapi tempat cuci tangan di depan area selasar dan
tempat sampah portabel.

Teralis pada pintu dan jendela.

Untuk laboratorium komputer yang didesain dengan fasilitas
AC, spesifikasi kapasitas AC yang disediakan minimal 2 x 1

PK atau 1 x 2 PK.

Tinjauan Keselamatan, Kesehatan, dan Kenyamanan Ruang

Tinjauan keselamatan, kesehatan, dan kenyamanan ruang

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

S)
6)
7)

bukaan pintu ke arah luar (selasar), dimaksudkan untuk
mempermudah proses evakuasi yang tiba-tiba dan
melibatkan banyak siswa;

lebar bersih selasar kelas minimal 1,8 m akan memberi
ruang yang cukup untuk pergerakan horizontal antar ruang,
dan dilengkapi RAM bagi penyandang disabilitas;

bukaan ventilasi cahaya minimal 10% dari luas laboratorium
komputer, untuk terkondisinya ruang sehat dengan
penerangan alami,

bukaan ventilasi udara minimal 5% dari luas laboratorium
komputer, untuk terkondisinya ruang sehat dengan sirkulasi
dan kelembaban alami;

alat pemadam ringan tersedia di ruangan;

pintu dan jendela dilengkapi pengamanan teralis besi; dan
struktur bangunan tahan gempa dan dapat bertahan

minimum 20 tahun.

Spesifikasi Bangunan

https://jdih.kemdikbud.go.id/
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Spesifikasi bangunan ruang laboratorium komputer yang

adalah mengacu pada

peraturan dan perundangan yang berlaku.

2)

dan mempertimbangkan kearifan lokal.

Spesifikasi bangunan diperkenankan untuk memperhatikan

Standar Kelengkapan dan Luas Laboratorium Komputer

Standar kelengkapan dan luas laboratorium komputer sebagai

berikut:

Tabel 8. Spesifikasi Komponen Bangunan Utama
Dimensi
Desain dan Kelengkapan Ruang L(m)
P(m)
1 | Ruang laboratorium komputer 9 8
2 | Selasar o} 2
Luas yang diperhitungkan =(9x8)+ %2 x(9x2)=81 M2

Denah laboratorium komputer

Gambar 11.
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Tampak samping laboratorium komputer
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Pembangunan Laboratorium Bahasa

a.

Prasyarat Utilitas Ruang

1) Bukaan pintu laboratorium bahasa membuka ke luar.

2) Bukaan ventilasi cahaya (jendela) minimal 7.2 m?2.

3) Bukaan ventilasi udara (lubang angin) minimal 3.6m?2.

4)  Jumlah titik lampu minimal 4 (empat), masing-masing lampu
TL (20 watt).

5) Jumlah stop kontak 8 (dua) buah, dan (dua) buah saklar
untuk masing-masing (dua) titik lampu.

6) Kursi dan meja siswa tersedia 36 unit, kursi dan meja guru
1 unit.

7) Papan tulis 1 unit.

8) Ketersediaan tempat sampah dalam laboratorium komputer.

9) Dilengkapi tempat cuci tangan di depan area selasar dan
tempat sampah portabel.

10) Teralis pada pintu dan jendela.

11) Untuk laboratorium bahasa yang didesain dengan fasilitas
AC, spesifikasi kapasitas AC yang disediakan minimal 2 x 1
PK atau 1 x 2 PK.

Tinjauan Keselamatan, Kesehatan, dan Kenyamanan Ruang

Tinjauan keselamatan, kesehatan, dan kenyamanan ruang

sebagai berikut:

1) bukaan pintu ke arah luar (selasar), dimaksudkan untuk
mempermudah proses evakuasi yang tiba-tiba dan
melibatkan banyak siswa;

2) lebar bersih selasar kelas minimal 1,8 m akan memberi
ruang yang cukup untuk pergerakan horizontal antar ruang,
dan penyediaan RAM pada area selasar bagi penyandang
disabilitas;

3) bukaan ventilasi cahaya minimal 10% dari luas laboratorium
bahasa, wuntuk terkondisinya ruang sehat dengan
penerangan alami,

4) bukaan ventilasi udara minimal 5% dari luas laboratorium
bahasa, untuk terkondisinya ruang sehat dengan sirkulasi
dan kelembaban alami;

5) alat pemadam ringan tersedia di ruangan;

6) pintu dan jendela dilengkapi pengamanan teralis besi; dan

https://jdih.kemdikbud.go.id/
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struktur bangunan tahan gempa dan dapat bertahan

minimum 20 tahun.

c. Spesifikasi Bangunan

1)

2)

Spesifikasi bangunan ruang laboratorium bahasa yang
ditetapkan dalam petunjuk ini adalah mengacu pada
peraturan dan perundangan yang berlaku.

Spesifikasi bangunan diperkenankan untuk memperhatikan

dan mempertimbangkan kearifan lokal.

d. Standar Kelengkapan dan Luas Laboratorium Bahasa

Standar kelengkapan dan luas laboratorium Bahasa sebagai

berikut:
Tabel 9. Spesifikasi Komponen Bangunan Utama
Dimensi
Disain dan Kelengkapan Ruang
P(m) |L(m)
1 | Ruang laboratorium Bahasa 9 8
2 | Selasar 9 2
Luas yang diperhitungkan =(9x8)+ 2 x(9x2)=81 M2

Gambar 13.
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Pembangunan Ruang Guru

a. Prasyarat Utilitas Ruang

1)

2)

Ruang guru direkomendasikan berdekatan dengan ruang
kantor sekolah, serta posisinya dapat memudahkan akses
bagi pengawasan siswa (akses pandang yang terbuka).

Jumlah titik lampu pada ruangan minimal 12 (dua belas),

masing-masing lampu TL (20 watt).
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Dilengkapi perabot meja dan kursi kerja guru, minimal
untuk 20 (dua puluh) orang guru.

Ruang guru  dilengkapi area  untuk  menerima
tamu/konsultasi siswa.

Perabot lain yang tersedia antara lain: Lemari dokumen,
loker dan meja & kursi tamu.

Ruang guru yang didesain dengan fasilitas AC, spesifikasi
kapasitas yang disediakan minimal 3 x 1 PK.

Dilengkapi 1 tempat sampah.

b. Tinjauan Keselamatan, Kesehatan, dan Kenyamanan Ruang

1)

2)

3)
4)

5)
6)

Terdapat 2 (dua) pintu akses keluar dan masuk, pada sisi
selasar bangunan.

Tersedianya fasilitas RAM bagi penyandang cacat di area
selasar.

Bukaan pintu pada masing-masing ruang membuka ke luar.
Pada ruang guru bukaan ventilasi cahaya minimal 14,4 m2
dan bukaan ventilasi udara minimal 7,2 m2.

Tersedia alat pemadam ringan di ruangan.

Struktur bangunan tahan gempa dan dapat bertahan

minimum 20 tahun.

c. Spesifikasi bangunan

1)

2)

Spesifikasi bangunan ruang guru yang ditetapkan dalam
petunjuk ini adalah mengacu pada peraturan dan
perundangan yang berlaku.

Spesifikasi bangunan diperkenankan untuk memperhatikan

dan mempertimbangkan kearifan lokal.

d. Standar Kelengkapan dan Luas Ruang Guru

Standar kelengkapan dan luas ruang guru sebagai berikut:

Tabel 10. Spesifikasi Komponen Bangunan Utama

Dimensi Luas
Desain dan Kelengkapan Ruang P (m) i) Unit (m?2)
1 | Ruang guru 15 8 1 120
2 | Ruang tamu 3,2 3 1 9,6
3 | Dapur 3 2 1 6
4 | Toilet 1 3 1,4 2 8,4

https://jdih.kemdikbud.go.id/
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_ Dimensi ) Luas
Desain dan Kelengkapan Ruang P (m) L] Unit (m2)
5 | Selasar 18 2 0,5 18
Luas yang diperhitungkan 162
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10. Pembangunan Toilet (Jamban) Siswa/Guru beserta Sanitasinya

a.

Prasyarat Utilitas Ruang

1) Setiap paket pembangunan toilet (jamban) siswa/guru terdiri
dari 2 unit bangunan, yaitu: 1 unit bangunan toilet untuk
pria dan 1 unit bangunan toilet untuk wanita yang dibangun
terpisah.

2) Desain toilet memberikan kemudahan bagi penyandang
disabilitas.

3) Kelengkapan utilitas toilet terdiri atas:

a) pompa penarik dan pendorong ke tangki air bersih;

b) tangki air kapasitas 2 x 1000 liter;

c) instalasi listrik dan lampu penerangan;

d) untuk toilet pria terdiri dari 1 kloset duduk dan 1 kloset
jongkok atau sesuai kebutuhan;

e) untuk toilet wanita terdiri dari 1 kloset duduk dan 2
kloset jongkok atau sesuai kebutuhan;

f) 3 unit urinoir untuk toilet pria;

g) 2 unit tempat cuci tangan dilengkapi cermin dan 1
tempat sampah; dan

h) beberapa utilitas yang dapat digunakan bersama antara
toilet pria dan wanita adalah: sumber air bersih, menara
air dan septic tank.

Tinjauan Keselamatan, Kesehatan, dan Kenyamanan Ruang

1) Bukaan pintu depan toilet ke arah luar (selasar),
dimaksudkan untuk mempermudah proses evakuasi.

2) Setiap bilik jamban dilengkapi pintu, yang dapat dikunci dari
dalam dan membuka ke dalam.

3) Setiap pintu jamban dilengkapi gantungan pakaian.

4) Tersedia sumber air bersih melalui PDAM maupun air tanah.

5) Dilengkapi instalasi air bersih, instalasi air kotor/limbah dan
kotoran, septic tank dan sumur resapan.

6) Bukaan cahaya minimal 10% dan bukaan ventilasi udara
minimal 5% dari luas toilet, untuk sehatnya kondisi ruang
dengan penerangan alami, sirkulasi udara dan kelembaban
normal.

7)  Dilengkapi floor drain, sehingga tidak terjadi genangan air di

lantai toilet.

https://jdih.kemdikbud.go.id/
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8) Struktur bangunan tahan gempa dan dapat bertahan
minimum 20 tahun.

Spesifikasi Bangunan

Spesifikasi bangunan toilet sekolah yang ditetapkan dalam

petunjuk ini adalah mengacu pada peraturan dan perundangan

yang berlaku. Spesifikasi bangunan diperkenankan untuk

memperhatikan dan mempertimbangkan kearifan lokal.

Standar Kelengkapan dan Luas Toilet Siswa/Guru

Tabel 11. Kelengkapan dan Luas Toilet siswa/guru

Dimensi
Desain dan Kelengkapan Ruang
P (m) L (m)
1 Ruang jamban 5,75 3
2 Selasar 3 2

Luas perlokal bangunan:

=(5,75x3) + 0,5 x (3 x2)=20,25 m2 per bangunan

Luas yang diperhitungkan:
=2 X 20,25 = 40,5 m2 per bangunan

https://jdih.kemdikbud.go.id/
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Gambar 16.
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Gambar 17.
Denah Toilet Wanita
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Gambar 18.
Detail Septic Tank
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Gambar 20.
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Gambar 21.
Contoh potongan memanjang toilet wanita
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Pembangunan Asrama Siswa beserta Perabotnya

a.
b.

Asrama siswa dibangun satu lokasi dengan sekolah.

Kapasitas asrama siswa adalah untuk 20 siswa dan dilengkapi

kamar bagi kepala asrama.

Prasyarat utilitas ruang sebagai berikut;

1)

2)

3)

4)

terdapat 2 (dua) pintu akses keluar dan masuk, pada dari

depan dan belakang bangunan;

jumlah titik lampu pada masing-masing ruang:

a) ruang tidur dan ruang belajar: 6 titik lampu;

b) ruang tamu: 2 titik lampu; dan

c) wilayah ruang dapur, toilet, dan tempat cuci minimal
2 titik lampu.

asrama dilengkapi 8 buah meja dan 20 kursi belajar, 10

ranjang tidur bertingkat, 10 lemari pakaian (2 pintu) dan 1

set meja kursi tamu. Khusus kamar kepala asrama,

dilengkapi 1 tempat tidur, 1 lemari pakai (2 pintu) dan 1

set meja kursi; dan

dilengkapi dengan 1 tempat sampah.

Tinjauan keselamatan, kesehatan, dan kenyamanan lingkungan

sebagai berikut:

1)

4)

S)

bukaan ventilasi cahaya minimal 10% dan bukaan ventilasi
udara minimal 5% dari luas bangunan asrama siswa, untuk
sehatnya kondisi ruang dengan penerangan alami, sirkulasi
udara dan kelembaban normal;

sekolah harus menetapkan peruntukan asrama untuk siswa
atau siswi, tidak dijadikan satu;

apabila suatu sekolah mendapat alokasi untuk membangun
2 (dua) unit asrama, maka bangunannya harus dibuat
terpisah antara asrama siswa dan asrama siswi;
ketersediaan jaringan air bersih dan listrik menjadi syarat
pendukung pembangunan asrama siswa pada masing-
masing lokasi; dan

struktur bangunan tahan gempa dan dapat bertahan

minimum 20 tahun.

https://jdih.kemdikbud.go.id/
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e. Spesifikasi bangunan sebagai berikut:

1) spesifikasi bangunan asrama siswa yang ditetapkan dalam
petunjuk ini adalah mengacu pada peraturan dan
perundangan yang berlaku; dan

2) spesifikasi bangunan diperkenankan untuk memperhatikan

dan mempertimbangkan kearifan lokal.

Gambar 22.
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f.  Standar kelengkapan dan luas asrama siswa

Tabel 12. Kelengkapan dan Luas Asrama Siswa

Desain dan Kelengkapan Dimensi Unit Luas (m2)
Bangunan P (m) L (m)

1 | Ruang tamu 5 3 1 15

2 | Ruang belajar 11,25 3 1 33,75

3 | Ruang tidur 11,25 S 1 56,25

4 | Kamar kepala asrama 3 3 1 9

S | Dapur & tempat cuci 4,5 3,75 1 16,875

6 | Toilet 3,75 1,75 4 26,25

7 | Teras depan 2 1,5 1 3

8 | Teras belakang 2 1 1 2

Total Luas 162,125

https://jdih.kemdikbud.go.id/
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Gambar 23.
Denah Asrama siswa
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12. Pembangunan Ruang Tata Usaha Beserta Perabotnya

a.

Prasyarat Utilitas Ruang

1) Ruang tata usaha dilengkapi 2 (dua) pintu akses keluar dan
masuk, pada dari depan dan samping bangunan.

2) Bukaan cahaya (jendela) minimal 7,2 m2.

3) Bukaan ventilasi udara (lubang angin) minimal 3,6 m2;

4) Jumlah titik lampu pada masing-masing ruang sebagai
berikut:

a) ruang kepala TU & bendahara ruang arsip, ruang
tamu, toilet, dan selasar masing-masing 1 titik lampu;

b) area staf TU minimal 2 titik lampu; dan

c) pantry dan lorong ruangan minimal 2 titik lampu.

5) Jumlah perabot ruang tata usaha dilengkapi sebagai berikut:

a) meja dan kursi - kepala TU 1 set;

b) meja dan kursi — bendahara 1 set;

c) meja dan kursi - staf tata usaha 8 set;
d) meja dan kursi tamu 1 set;

e) lemari penyimpanan 6 buah;

f)  rak arsip - tata usaha 6 unit; dan

g) tempat sampah 4 buah.

6) Untuk ruang tata usaha yang didesain dengan fasilitas AC,
spesifikasi kapasitas AC yang disediakan minimal 2 x 1 PK
atau 1 x 2 PK.

Tinjauan Keselamatan, Kesehatan, dan Kenyamanan Ruang

1) Bukaan pintu depan membuka ke luar, sedangkan bukaan
pintu samping ke dalam.

2) Tersedianya fasilitas RAM bagi penyandang cacat di area
selasar.

3) Bukaan cahaya minimal 10% dan bukaan ventilasi udara
minimal 5% dari luas ruang tata usaha, untuk sehatnya
kondisi ruang dengan penerangan alami, sirkulasi udara dan
kelembaban normal.

4) Tersedia alat pemadam ringan di ruangan.

5) Struktur bangunan tahan gempa dan dapat bertahan

minimum 20 tahun.

https://jdih.kemdikbud.go.id/
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Spesifikasi Bangunan

1) Spesifikasi bangunan ruang tata usaha yang ditetapkan

dalam petunjuk ini adalah mengacu pada peraturan dan

perundangan yang berlaku.

2) Spesifikasi bangunan diperkenankan untuk memperhatikan

dan mempertimbangkan kearifan lokal.

Standar Kelengkapan dan Luas Ruang Tata Usaha.

Tabel 13. Kelengkapan dan Luas ruang tata usaha

Kelengkapan dan Luas Ruang pimensi
P(m) | L (m) | Unit | Luas M2
1 | Ruang K.TU & bendahara 3 4 1 12
2 | Area staf TU 3 8 1 24
3 | Ruang arsip 3 2,5 1 7,5
4 | Ruang tamu 3 4 1 12
5 | Toilet 1,5 2,5 1 3,75
6 | Pantry 1,5 2,5 1 3,75
7 | Lorong ruangan 6 1,5 1 9
8 | Selasar 3 2 0,5 3
Luas yang diperhitungkan 75
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Gambar 24.
Denah Ruang Tata Usaha

300 300

RABATBETON =

&
——-lE
— !

VIS I
i
B,

r-
}__

:

0

5

TN R
' 1 i | 3
I : - | i | B
<o H [ B =
Blhil——- i AREA RUANG TAMU | i b 1| 5
a5 — | 1 (CEf oo | | \ H =i

I 8 FE

§f’: I /\ | : | s wicd) |
=], | i _ L |
N = .

I RUANG K TU & BENDAHARA  — —| RTF A | 1l | r——n | B
= I fLef-aom H | - 11 : : : : _
= o | . | | —4 ! =

ad = = S
! I i —— | I, |
I : | | F—?In Vo ;— _{,\ If. -
I e _ 2 [ ~— I
F—— I _i -
Lo = :
| A
| 20 i = ) e | 4 | (VY |
= [ L3 i1y FTE 1 | (AN Ik
4 : = | | : (E— i
== l= _ 2| 3 I
- = R | — ; _,,-
#ﬂ a hd v % ,/" < 4 A4 a & a B
i A
= —— SELASAR
= fLET-a0% | -
¥ .
a
< |
o FLEf-0ID | | | o
L RABAT BETON ]
fLET-a | A a @
_RAMP
113
ELEV-200 |

120
40

300 N £0)

13. Pembangunan Ruang Kepala Sekolah/Pimpinan beserta Perabotnya

a. Prasyarat Utilitas Ruang
1) Ruang kepala sekolah/pimpinan dilengkapi 2 (dua) pintu

akses keluar dan masuk, pada dari depan dan samping
bangunan.

2) Bukaan cahaya (jendela) minimal 7,2 m2.

3) Bukaan ventilasi udara (lubang angin) minimal 3,6 m2.

4) Jumlah titik lampu pada masing-masing ruang sebagai
berikut:
a) ruang Kepala sekolah, ruang Wakil kepala sekolah,

toilet, dan selasar masing-masing 1 titik lampu; dan

https://jdih.kemdikbud.go.id/
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b) ruang tamu, pantry, dan lorong ruangan minimal 2
titik lampu.

Jumlah perabot kepala sekolah/pimpinan dilengkapi

dengan:

a. meja dan kursi - kepala sekolah 1 set;

b. meja dan kursi tamu - ruang Kepala Sekolah (3 -2) 1
set;

c. lemari penyimpanan - ruang kepala sekolah 2 unit;

d. meja dan kursi — wakil kepala sekolah sekolah 4 set;

e. lemari penyimpanan - ruang wakil kepala sekolah
sekolah 4 unit;

f.  meja dan kursi - ruang tamu (3 -2 - 1) 1 set; dan

g. tempat sampah 4 buah.

Untuk ruang kepala sekolah /pimpinan yang didesain dengan

fasilitas AC, spesifikasi kapasitas AC yang disediakan

minimal 2 x 1 PK atau 1 x 2 PK.

Tinjauan Keselamatan, Kesehatan, dan Kenyamanan Ruang

1)

2)

3)

4)
5)

Bukaan pintu depan membuka ke luar, sedangkan bukaan
pintu samping ke dalam.

Tersedianya fasilitas RAM bagi penyandang cacat di area
selasar.

Bukaan cahaya minimal 10% dan bukaan ventilasi udara
minimal 5% dari luas ruang kepala sekolah /pimpinan, untuk
sehatnya kondisi ruang dengan penerangan alami, sirkulasi
udara dan kelembaban normal.

Tersedia alat pemadam ringan di ruangan.

Struktur bangunan tahan gempa dan dapat bertahan

minimum 20 tahun.

Spesifikasi Bangunan

1)

2)

Spesifikasi bangunan ruang kepala sekolah/pimpinan yang
ditetapkan dalam petunjuk ini adalah mengacu pada
peraturan dan perundangan yang berlaku.

Spesifikasi bangunan diperkenankan untuk memperhatikan

dan mempertimbangkan kearifan lokal.
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Standar Kelengkapan dan Luas Ruang Kepala Sekolah /Pimpinan
Tabel 14. Kelengkapan dan Luas Ruang Kepala Sekolah/Pimpinan

Kelengkapan dan Luas Dimensi
Ruang P (m) L (m) Unit | Luas M2

Ruang kepala sekolah 4,5 4 1 18
2 | Ruang wakil kepala 3 4 2 24

sekolah
3 | Toilet 1,5 2,5 2 7,5
4 | Ruang tamu 3 4 1 12
S | Pantry 1,5 2,5 1 3,75
6 | Lorong ruangan 4,5 1,5 1 6,75
7 | Selasar 3 2 0,5 3
Luas yang diperhitungkan 75
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14. Pembangunan Ruang UKS beserta Perabotnya

a.

Prasyarat Utilitas Ruang

1)  Ruang UKS dilengkapi 2 (dua) pintu akses keluar dan masuk,
pada dari depan dan samping bangunan.

2) Bukaan cahaya (jendela) minimal 7,2 m2.

3) Bukaan ventilasi udara (lubang angin) minimal 3,6 m2.

4) Jumlah titik lampu pada masing-masing ruang sebagai
berikut:

a) ruang kepala sekolah, ruang wakil kepala sekolah,
toilet, dan selasar masing-masing 1 titik lampu; dan

b) ruang tamu, pantry, dan lorong ruangan minimal 2
titik lampu.

5) Jumlah perabot ruang UKS dilengkapi dengan:

a) meja dan kursi dokter jaga 1 set;

b) meja dan kursi staf/perawat UKS 2 set;

c¢) meja dan kursi staf penerima tamu 1 set;

d) lemari simpan 2 buah;

e) bangsal/dipan + kasur untuk pemeriksaan 1 set;
f) bangsal/dipan + kasur untuk pasien 6 set;

g) kursi periksa 1 buah;

h) kursi tunggu 2 buah; dan

i) tempat sampah 4 buah;

6) Untuk ruang UKS yang didesain dengan fasilitas AC,
spesifikasi kapasitas AC yang disediakan minimal 2 x 1PK
atau 1 x 2PK.

Tinjauan Keselamatan, Kesehatan, dan Kenyamanan Ruang

1) Bukaan pintu depan membuka ke luar, sedangkan bukaan
pintu samping ke dalam.

2) Tersedianya fasilitas RAM bagi penyandang cacat di area
selasar.

3) Bukaan cahaya minimal 10% dan bukaan ventilasi udara
minimal 5% dari luas ruang UKS, untuk sehatnya kondisi
ruang dengan penerangan alami, sirkulasi udara dan
kelembaban normal.

4) Tersedia alat pemadam ringan di ruangan.

S) Struktur bangunan tahan gempa dan dapat bertahan

minimum 20 tahun.

https://jdih.kemdikbud.go.id/
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Spesifikasi Bangunan

1) Spesifikasi bangunan ruang UKS yang ditetapkan dalam
petunjuk ini adalah mengacu pada peraturan dan
perundangan yang berlaku.

2) Spesifikasi bangunan diperkenankan untuk memperhatikan
dan mempertimbangkan kearifan lokal.

Standar kelengkapan dan luas ruang UKS sebagai berikut.

Tabel 15. Kelengkapan dan Luas ruang UKS

Kelengkapan dan Luas Ruang pimenst
P(m) | L (m) | Unit | Luas M2

1 | Ruang rawat putra 3 4 1 12

Ruang rawat putri 3 4 1 12
3 | Ruang periksa dokter gigi & 4 3 1 12

umum
4 | Ruang tunggu 4 1 12
5 | Ruang dokter jaga & perawat 2,5 1 7,5
6 | Pantry 1,5 2,5 1 3,75
7 | Lorong ruangan 1,5 6 1 9
8 | Toilet 2,5 1,5 1 3,75
9 | Selasar 3 2 0,5 3
Luas yang diperhitungkan 75
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Gambar 26.
Denah Ruang UKS
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15. Pembangunan Rumah Dinas Guru beserta Perabotnya

a.

Rumah dinas guru ditujukan sebagai rumah tinggal guru yang
mengajar di sekolah pada daerah afirmasi.

1 (satu) bangunan rumah dinas guru terdiri atas 2 (dua) lokal
yang dibangun dengan sistem kopel (luas 36 m2 x 2), sehingga

jumlah luas bangunannya adalah 72 m2.

https://jdih.kemdikbud.go.id/
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Prasyarat utilitas rumah dinas guru untuk 1 (satu) lokal sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

S)
6)

7)

terdapat 1 (satu) pintu akses keluar dan masuk, dari bagian
depan;

jumlah titik lampu pada masing-masing ruang sebagai
berikut:

a) ruang tamu: 1 titik lampu;

b) ruang tidur: 2 titik lampu (masing-masing 1);

c) ruang makan: 1 titik lampu;

d) kamar mandi: 1 titik lampu; dan

e) teras depan dan belakang: 2 titik lampu;

dilengkapi 2 set tempat tidur, 2 set lemari pakaian, 1 set
meja makan, dan 1 set meja kursi tamu;

dilengkapi instalasi air bersih, instalasi air kotor/limbah dan
kotoran, septic tank dan sumur resapan;

tangki air 1000 liter dilengkapi menara tangki air;
penyambungan listrik berikut daya 1300 watt per lokal
rumah dinas guru; dan

dilengkapi dengan 1 tempat sampabh.

Tinjauan Keselamatan, Kesehatan, dan Kenyamanan Lingkungan

1)

2)

3)

Bukaan ventilasi cahaya minimal 10% dan bukaan ventilasi
udara minimal 5% dari luas bangunan rumah dinas guru,
untuk sehatnya kondisi ruang dengan penerangan alami,
sirkulasi udara dan kelembaban normal.

Tata letak halaman dan jalan akses, mengikuti
ketersediaan dan kondisi lahan siap bangun yang tersedia
di masing-masing lokasi.

Struktur bangunan tahan gempa dan dapat bertahan

minimum 20 tahun.

Spesifikasi Bangunan

1)

2)

Spesifikasi bangunan rumah dinas guru yang ditetapkan
dalam petunjuk ini adalah mengacu pada peraturan
perundangan yang berlaku.

Spesifikasi bangunan diperkenankan untuk memperhatikan

dan mempertimbangkan kearifan lokal.
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f.  Standar kelengkapan dan luas rumah dinas guru sebagai berikut.

Tabel 16. Kelengkapan dan Luas Rumah Dinas Guru

Desain dan Kelengkapan Bangunan Dimensi Unit Luas (m2)
P (m) | L (m)
1 Ruang tamu 3 3 1 9
2 Ruang makan/keluarga 3 2 1 6
3 Ruang tidur 3 2,5 2 15
4 Kamar mandi 2 1,5 1 3
S Teras depan dan belakang 3 1 2 3
Luas per lokal bangunan 1 36
Luas bangunan yang diperhitungkan 2 72

Gambar 27.

Denah rumah dinas guru
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Perabot untuk Ruang Pembelajaran dan Ruang Penunjang

1.

Perabot ruang pembelajaran dan ruang pendukung pada
petunjuk operasional ini merupakan contoh standar.

Contoh standar bangunan dan Perabot, yakni model dan jenis
Perabot, dimensi Perabot dan spesifikasi bahan Perabot menjadi
bahan rujukan minimal bagi penyediaan dan pengadaan Perabot.
Pengadaan Perabot mempertimbangkan keberagaman kondisi di
daerah terkait dengan ketersediaan bahan, kecakapan
pembuatan Perabot, kearifan lokal dan kendala geografis.
Spesifikasi dan model dapat disesuaikan dengan kondisi yang ada
di daerah, dengan tidak mengurangi kualitas, dimensi, jenis dan
jumlahnya.

Kebutuhan untuk masing-masing Perabot pada setiap ruang
dengan ketentuan sebagai berikut:

a. perabot RKB;

Tabel 17.
No Jenis Perabot Jumlah Model
. Meja siswa tunggal/meja 36 bh/18 bh M- 02
siswa ganda
2 Kursi siswa 36 bh K-02
3 Meja guru 1 bh M-01
4 Kursi guru 1 bh K-01
5 Papan tulis 2 bh P-01
6 Lemari penyimpanan 1 bh L-01

b. perabot laboratorium IPA (lab. IPA - fisika/kimia/biologi);

Tabel 18.
No Jenis Perabot Jumlah Model
1 Meja laboratorium 6 bh M - 03
Kursi laboratorium ( 1 meja
2 lab., 6 kursi lab. ) 36 bh K-03
3 Meja guru 1 bh M-01
4 Kursi guru 1 bh K-01
S Meja demonstrasi 1 bh M- 10
6 Papan tulis 2 bh P-01
7 Lemari penyimpanan alat 2 bh L-01
8 Lemari penyimpanan bahan 2 bh L-02
9 Tempat sampah 2 bh

https://jdih.kemdikbud.go.id/



C.

d.

€.

- 48 -

perabot perpustakaan;

Tabel 19.
No Jenis Perabot Jumlah Model
1 Meja kursi pustakawan 2 set M-01/K-01
2 Meja baca kelompok 6 bh M-03
3 Kursi siswa 36 bh K-03
4 Lemari simpan 2 bh L-01
S Rak simpan 6 bh L-06
§) Papan tulis 2 bh P-01
7 Tempat sampah 2 bh
perabot laboratorium komputer;
Tabel 20.
No Jenis Perabot Jumlah Model
1 Meja siswa ganda 18 bh M - 02
Meja komputer server 2 bh M - 02
2 Kursi siswa 40 bh K-02
3 Meja laboran 1 bh M- 01
4 Kursi laboran 1 bh K-01
5 Papan tulis 2 bh P-01
6 Lemari penyimpanan 1 bh L-01
perabot laboratorium bahasa;
Tabel 21.
No Jenis Perabot Jumlah Model
1 Meja siswa lab bahasa 20 bh Ketersediaan
2 Kursi siswa 20 bh K-02
3 Meja laboran 1 bh M -01
4 Kursi laboran 1 bh K-01
S Papan tulis 2 bh P-01
6 Lemari penyimpanan 1 bh L-01
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perabot ruang guru;

Tabel 22.
No Jenis Perabot Jumlah Model
1 2/1[2;;;“ 1;‘:;131 (rak 10 set M-01 & K-02
2 Ir‘zzla;giizyimpanan ) 6 set L-01
3 1\:121 (%gri 1;11_1”?; T ruang 2 set Ketersediaan
4 Tempat sampah 2 bh Ketersediaan
S Papan tulis 1 bh P-01
perabot asrama siswa/siswi kapasitas 20 siswa;
Tabel 23.
No Jenis Perabot Jumlah Model
1 Meja siswa 10 bh M-01
2 Kursi siswa 20 bh K- 02
3 Meja dan kursi kepala 1 bh M-01&K-02
3 Ranjang tidur bertingkat 10 bh | Ketersediaan
4 Ranjang tidur kepala asrama 1 bh Ketersediaan
4 Kasur, Bantal, Seprali, 21 set | Ketersediaan
S Lemari Penyimpanan 11 bh L-01
§) Meja dan Kursi Tamu (3,2,1) 1 K-11,12
perabot ruang tata usaha;
Tabel 23.
No Jenis Perabot Jumlah Model
1 Meja dan kursi - kepala TU 1 set M-01 & K-02
Meja dan kursi - bendahara 1 set M-01 & K-02
3 Meja dan kursi - staf tata 8 set M-01 & K-02
usaha
4 Meja dan kursi tamu (3 - 2) 1 set Ketersediaan
5 Lemari penyimpanan - kepala 1 unit L-01
tata usaha
6 Lemari penyimpanan - 1 unit L-01
bendahara
7 Lemari penyimpanan - tata 4 unit L-01
usaha
8 Rak arsip - tata usaha 6 buah L - 06
9 Tempat sampah 4 buah Ketersediaan
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perabot ruang kepala sekolah/pimpinan;

Tabel 24.
No Jenis Perabot Jumlah Model
1 | Meja dan kursi - kepala sekolah 1 set Ketersediaan
2 | Meja dan kursi tamu - ruang Kepala 1 set Ketersediaan
Sekolah (3 - 2)
3 | Lemari penyimpanan - ruang kepala 2 Unit | L-01
sekolah
4 | Meja dan kursi — Wakil Kepala Sekolah | 4 set M-01 & K-01
5 | Lemari Penyimpanan - Ruang Wakil 4 unit | L-01
Kepala Sekolah
6 | Meja dan kursi - ruang tamu (3-2-1) 1 set Ketersediaan
7 | Tempat sampah 4 buah| Ketersediaan
perabot ruang UKS;
Tabel 25.
No Jenis Perabot Jumlah Model
1 Meja dan kursi dokter jaga 1 set Ketersediaan
2 | Meja dan kursi staf/perawat UKS 1 set M-01 & K-02
3 | Meja dan kursi staf penerima tamu| 8 set M-01 & K-02
4 | Lemari simpan 1 set L-01
S5 | Bangsal/dipan + kasur untuk 1 unit | Ketersediaan
pemeriksaan
6 | Bangsal/dipan + kasur untuk 1 unit | Ketersediaan
pasien
7 | Kursi periksa 4 unit | Ketersediaan
8 | Kursi tunggu 6 buah | Ketersediaan
9 | Tempat sampah 4 buah | Ketersediaan
perabot rumah dinas guru (untuk 2 lokal)
Tabel 26.
No Jenis Perabot Jumlah Model
1 Tempat tidur 4 bh Ketersediaan
2 Kasur, bantal, seprai, selimut 4 set Ketersediaan
3 Meja kerja + kursi 4 set M-01 & K-02
4 Meja makan + kursi 2 set M-10 & K-02
5 Meja dan kursi tamu 2 set K-11,12
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6. Contoh rancangan prabot ruangan seperti berikut:

a.

sekolah dapat mengadopsi contoh rancangan,
mengembangkan contoh rancangan dengan
mempertimbangkan aspek kualitas, kenyamanan,

ketersediaan di pasar dan kearifan lokal sesuai jenis dan
jumlah perabot sekolah yang telah ditetapkan; dan

contoh rancangan perabot ruangan adalah sebagai berikut:
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MEJA GURU/MEJA KERJA ( M-01)

KETENTUAN KUALITAS

KETENTUAN UKURAN

BENTUK

PENYELESAIAMIFINISHING

- Bidang atas meja (bidang kerja)
persegi panjang,

- permukaan halus dan rata, -

- ujung harus tumpul / tidak
terdapat sudut-sudut yang tajam.

- kayu;

- politurfvernis/melamik
- Besilmetal:

- cat besi, ducco.

KONSTRUKSI MATERIAL
Kayu :
. Sambungan dengan sskup X
iz lbgamimesl A [‘ESF.

sederhana, aman bagi pemalai.

Sanan plpwoodiayy L Rane
e ujung {mging) ke
Snme jEg SRamE ke

Metal :

sambungan Lasiweldinghalus
ks tzhan lama,
: kan secara
darhanz,
n sambungan

pulkan
- tidak 3d3 ujung yang tajam.

PERLENGKAPAN

* terdapat laci dengan kunci
* tempat penyimpanan dengan tutup yang
dilengkapi kunci

- jenis kayu keras (coenteh:
jati, bengkirai, mahoni dil.}
kadar air 2-5%, permukaan
halus

-metal ;

-permukaan halus,

-tidak bersuduttajam,

-sambungan Las/welding
halus

-Profil Pipa; diameter 1inci,
ketebalan medium

- Profil Kotak;
ukuran 15 x15m,
ketebalan 1 mm

B. bidang:
-kayu utuh/kayu lapis
(plywood) permukaan
halus dan rata

—

150

ALTERNATIF DESAIN

MEJA SISWA ( M-02)

KETENTUAN

KUALITAS

KETENTUAN UKURAN

BENTUK

PENYELESALAN/FINISHING

- Bidang atas meja (bidang kerja)
persegipanjang,

- permukaan halus dan rata, -

- ujung harus tumpul / tidak
terdapat sudut-sudut yangtajam.

- kayu;

- politurfivernis/melamik
- Besiimetal:

- cat besi, duccao.

jakan s=cars maszsa,
=rhana, aman bagi pemakai.

Sanan alywoadiay ianis hans
e
runsciid yang diumpulken

Metal :

sambungsn Lazmeldinghalus
tahan lama,
Erjskan seCara

i3n sambiuengan
wrnplkcan
- tidak ada ujung yang tajam.

PERLENGKAPAN

* terdapat lubang untuk perletakan gelas di atas
meja

KONSTRUKSI KMATERIAL
Kayu:
i Sambungan dengan selonp .
[ legam =l A rirlgk_a,
tzhan lama, muds - Kkayu,;

- jenis kayu keras (contoh:
jati, bengkirai, mahoni dlil.)
kadar air 2-5%, permukaan
halus

-metal ;
-permukaan halus,
-tidak bersuduttajam,
-zambungan Las/welding
halus

-Profil Pipa; diameter 1inci,

ketebalan medium
- Profil Kotak;

ukuran 15 x15m,

ketebalan 1 mm

B. bidang:
-kayu utuh/kayu lapis
(plywood) permukaan
halus dan rata

Meja tunggsl

o /1

050

Meja gands

(@
O

1m

0.0

ALTERNATIF DESAIN

aalinal

A. Meja datar

{tunggaly {gands)

B. Meja datar C. Meja rhiring

D. M Ejz

{ganda) miring(tunggal)
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MEJA LABORATORIUM ( M-03)

KETENTUAN KUALITAS

KETENTUAN UKURAN

BENTUK

PENYELESALAN/FINISHING

- Bidang atas meja (bidang kerja)
persegipanjang,

- permukaan halus dan rata, -

- ujung harus tumpul / tidak
terdapat sudut-sudut yang tajam.

- kayu;

- politurivernis/melamik
- Besi'metal:

- cat besi, ducco.

KONSTRUKSI WMATERIAL
Kayu : )
i Sambungan dengan sekup A. rangka;
-3 I . - kayu;

jai
sederhana, aman bagi pemaksi.

; Sanan plywoodkap lapis hans
dliner] ujung {=dging) kepy
Lrunisoili jang dumpulen

Metal :

sambungan Lasiweldinghalus
kuat dzn tzhan lzma,

i=h dikerjzkan szcars

t dan sambu rglar

ditwmpulkan
- tidak 3ds ujung yang tajam.

PERLENGKAPAN

+ terdapat lubang saluran listrik dan air

- jenis kayu keras (contoh:
jati, bengkirai, mahoni dll.}
kadar air 2-5%, permukaan
halus

-metal ;
-permukaan halus,
-tidak bersuduttajam,
-sambungan Las/welding
halus
- Profil Pipa; diameter 1inci,
ketebalan medium
- Profil Kotak;
ukuran 15 x15m,
ketebalan 1 mm
B. bidang:

-kayu utuh/kayu lapis
(plywood) permukaan
halus dan rata

(bila memungkinkan: dengan
laminasi plastik / Tormika?}

150

=

ALTERNATIF DESAIN

MEJA PERSIAPAN DAN MEJA DEMONSTRASI ( M-10)

KETENTUAN KUALITAS

KETENTUAN UKURAN

BENTUK

PENYELE SAIAN/FINISHING

- Bidang atas meja (bidang kerja)
persegipanjang,

- permukaan halus dan rata,
-uujung harus tumpul / tidak
terdapat sudut-sudut yvang tajam.

- kayu;

- politurfvernis/melamik
- Besiimetal:

- cat besi, ducco.

STRUKTUR MATERIAL
Kayu:
Eal:rbl.r-;ar dengan sskup A. ranghka;
kust - kayu;

ke
sederhana, aman bagi pemakdi.
T T

hisnus: diser] ujung dsdging)
ey wruvsolid yang
anurTpakan

Metal :

samoungan Las! weiding haks
kot i sahan ama

- rugsn ghersknn secan
massal sagemans

= Sudu? dan Samoungan
ok

- tosk ags yung yang imjam

PERLENGKAPAN

- jenis kayu keras (contoh:
jati, bengkirai, mahoni dil.}
kadar air 2-5%, permukaan
halus

-metal ;

-permukaan halus,

-tidak bersuduttajam,

-zambungan Las/welding
halus

-Profil Pipa; diameter 1inci,
ketebalan medium

- Profil Kotak;
ukuran 15 x15m,
ketebalan 1 mm

B. bidang:
-kayu utuh/kayu lapis
(plywood) permukaan
halus dan rata

2021
—n
Packisaan dangin pacinangn
d aedacar acl 4
§_ Rae ani maan o gisiinn mogan
5]

Partatain daegun parinbangun

ALTERNATIF DESAIN
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KURSI GURU DAN SISWA (K-01/K-02)

KETENTUAN KUALITAS

KETENTUAN UKURAN

Bentuk : Penyelesaian/Finishing : s"il“;‘r 1 gerakan
= Bidangduduk mengikuti L ke depan
: :' kontur tubuh, permukaan halus 1. Kayu; \10 18°
S m . B—E\:i:—;rnlsu'pallmr.-'rnslarnm -

= Bidangsandaran punggung
mengikutikontur tubuh,
‘ pErmu(aanhaIus

- cat besifducm

:ns:ns

Konstruksi : Material :
Kayu: a.rangka;
Sambungandengan sekrup 1. kayu;

logam/metal
kuat dan tahan lama, mudah
dikerjakan secars massal,

sederhans, amanbagi pemakai.

Sz plyrosdiad
i Fuanus: dioanl WUty
imaging) kayy wuvsold

yang cRumpulkan

- jenis kayu keras
{contoh: jatf, bengkirai, mahoni
dll)

- kadar gir 2-5%,

- permukasn hals

2. metal;
- permukaan hals,
- tidek bersudut tsjam,
- profil bulat; diameter 1 ind,

Metal :
- sambungan Les/weldinghals
kuat dan tahanlama,

- mudah dikerjgkan secara
massal, sederhana,

- sudutdan sambungan
ditumpulkan

- tidak ads ujungyangtajam.

ketebalan medium
- profil kotak; ukuran 15x 15 mm
ketebalan 1Tmm

b. bidang duduk dan sandaran punggung ;

kayu utuh staukayu lapis (plywood)

{bila memungkinkan dengan pengempuk).

ALTERNATIF DESAIN

.=

KURSI GURU DAN SISWA (K-03)

KETENTUAN KUALITAS

Bentyk ;

Permukaan duduk: Bulat/Segitiga/Persegi

Warna plastik/fiber mengikuti
ketersediaan.

Warna kayu di furnish

Warna besi putih/perak

Konstruksi:

Material |

Sambungan las, keeling dan baut antar
material.

Gabungan besi/papan dengan
plastik/papan

KETENTUAN UKURAN

39— 40cm

50- 52 em

ALTERNATIF DESAIN
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KETENTUAN KUALITAS KETENTUAN UKURAN
Bentuk : Penyelesaian/Finishing : ambalan shef harus bisa
dipindahkan turun/naik
*— Bentuk persegikotss, - kayu;
Permukaanhsalus danrats, - cat/pelitur/vernis
ujung harus tumpual / tidsk Mg
terdapat sudutsudut yang - Besiflogam/metal; . 1 k=
tajam. - eat besilducco pintulf ! E]
= =
o =
. . - 1
Konstruksi : Material :
a. rangka;
. - kayu;
gﬁ);r,ar dengan sskup jeniskayu keras {contoh: jati, 8
lo;arr.-rrsalal - bengkirai, mahoni dilj kadar air 2-5 %,
kuat dan tshan lama, modah permukaanhals Gb. F'_utungan
=rjakan secars massa, - metal ; samping
derhana, aman bagi pemakai. - permukaan halus, tidsk bersudut tajam,
— - - sambungan Las/weldinghalus
Sanan plpwoodkey e nens D T
e wung fedaing) ke - Profil Pipa; dismeter 1,25 inci, ketebalan .
wieisolid yarg i medium 3
- Profil Kotsk; ukuran 40 x 40 mm, ketebslan Gb. Tampak atas 8
5
Metal - 1.5 mm
sambungan Lasineldinghalus b - "
kl.r;t”; I;;rar l:errs e b. bidang luar : 60-120
- mudsh dikerjakan secara - kayu utuh/ksyu lspis (plywood)
mas: derhana, - permukaan halus . ALTERNATIF DESAIN
- sudut dan sambungan
diturnpulican ) c. bidang dalam dan ambalan (shelf}
- tidak ada ujung yang tajam. - kayu utuh/ayu |spis (plywood),
Perl k R permukaan/hals
erlengkapan : - ambalan {zhelf) hars bisa dipindahkan
turun/naik, bila memungkinkan lapis plasti
- Kunei pintu lemari [plastic laminated)
- terdapat|ubang sirkulasi udarakeluar . o
dibagian atas dan bawsh Bidang bawsh (plinth)
{ukuran 1x 10 cm) ditutup kewat nyamuk kayu utuh
[im=al
KETENTUAN KUALITAS KETENTUAN UKURAN
Bentuk : Penyelesa nishing : ambalan{shef) hars bisa
dipindahkan turun/naik
*— Bentuk persegikotas, - kayu; =
Permuksanhalus danrata, - cat'poliunemis .
ujung harus turmpul / tid sk berdiri HOL e
terdapat sudutsudut yang - Besi/logam/metal; 1 =
tajam. - cat besi/ducco ity ! E
=
berlutut Hacpl| : j g
Konstruksi : Material:
duduk LI
a. rangka; p—
. - kayu;
Kayu: e ; - -l - =
. . qan denga jenisksyu keras (contoh: jati, =
Y Sambungan dengan seknup bengkirai, mahonidll  kadars
permukaan halus Gb. Potongan L]
_____ . dikerjakan s=cara massa, - metal ; samping .
sederhana, aman bagi pemakai. - permuksan halus, tidsk bersudut tajam,
— - sambungan Las/weldnghslus
P :'a:‘f:mk‘f;k:"f nens - Pipa; diameter 1,25 inci ketebalan a
sl yang @Rk medium =
- Kotak; ukuran 40 x 40 mm, ketebalan 1.5 mm) Gb. Tampak atas a
- b. bidang luar: -+ -
- kayu utuh/ikayu lapis (plywood 60-120
- halus .
permusannsls ALTERNATIF DESAIN
c. bidang dalam dan ambalan [sheifj
y d . - kayu utuh/kayu lapis (piywood),
- tidak ada ujung yang tajam permukaan/hals [ 7
Perl k B - ambalan {zhelf) harus bisa dipindahkan
Ferlengkapan : turun/naik, bila memungkinkan |apis plastic -~
{plasticlaminsted)
- Kunei pintu lemari - terdapatlubang sirfkulssi udarskelusr
dibagian atas dan bawsah . o
{ukuran 1 x 10 cm) ditutupkewat nyamuk Bidang bawsh [plinth)
(kas3). kayu utuh

https://jdih.kemdikbud.go.id/



- 56 -

PAPAN TULIS

terdapat sudut-sudut yang tajam.

- kayu bidang tulis;

- cat kayu warna hijau tua’hitam
- Besi/meta rangkal:

- cat besi, ducco.

KETENTUAN KUALITAS KETENTUAN UKURAN
BENTUK PENYELESAIAN/FINISHING
| -- Bidang tuNs parsegi panjang,
- - permukaan rata, - - kayu rangka;
-U- Ujung harus tumpul / tidak - politur/vemis/melamik " 240 »

dlkerakan $2cara massal
sederhana, aman bagl pamakal

Sanan clywoodhay lapls harus
clberi ulrg (aciging) sayu
ctuh'zclic yang ditameultan

Mstal -

sambungan Las/weiging halus
kud dan tahan lama,

-mugdan akerakan secara
mM3s53l, 560Erhana,

- sudut dan sambungan
atumpuikan

- 103k 3da uung yang t3am.

STRUKTUR MATERIAL
Kayu -
Sambt ger 5
b;am‘:nrgf; Y e A r:mgk?,
w43t gan tahan lama, mudan - kayu:

PERLENGKAPAN

- jenis kayu keras (contoh:
jati, bengkirai, mahoni dil.)
kadar air 2-5%, permukaan
halus

- metal ;
- permukaan halus,
- tidak bersudut tajam,
- sambungan Las/welding
halus
- Kotak: ukuran 40 x 40 mm,

| 120
STRUKTUR MATERIAL
Kayu - tempat kapur ¢ rangka bawah
Sambungan gengan serup A. rangka; : 2
ogamimata - kayu; kait penggantung mistar di rangka atas
:;';}q:;:";; L:;na‘ "’-:3" - jenis kayu keras (contoh:
sederhana, aman bsgaspensa(at jati, bengk:ra:. mahoni dil.)
kadar air 2-5%, permukaan Tampak Tampak Muka
Sanan plywoodikay fapis haruz halus 2amping
clberi ylurg (eciging) kayu da] -
wtuhzclic yang dierultan -metal
- permukaan halus,
Matal - - tidak bersudut tajam,
sambungan Las/weiding haus - sambungan Las/welding
kud dan tahan fama, halus
‘:;::; ":e"ﬂ"?ama - Kotak: ukuran 40 x 40 mm,
2 h sederbana ketebalan Tmm
£ U 4o Sambungan ALTERNATIF DESAIN
dtumpuian
- 803K 393 uung yang tam. B. bidang :
- kayu utuh/kayu lapis
PERLENGKAPAN (plywood) permukaan
halus dan rata
KETENTUAN KUALITAS KETENTUAN UKURAN
BENTUK PENYELESAIAN/FINISHING
Tampak Tal Muks
idang tulls persegl panjang, 3amping
- - permukaan rata, - - kayu rangka;
-U- Ujung harus tumpul / tidak - politurivemis/melamik “ 240 »
terdapat sudut-sudut yang tajam. - kayu bidang tulis;
- cat kayu warna hijau tua’hitam
- Besi/meta rangkal:
- cat besi, ducco. 120

tempat kapur ¢ rangka bawah
kait penggantung mistar di rangka atas

ketebalan Tmm

B.bidang :

ALTERNATIF DESAIN

- kayu utuh/kayu lapis
{plywood) permukaan
halus dan rata
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MEJA PRAKTEK/SERBAGUNA (M-10)

KETENTUAN KUALITAS

KETENTUAN UKURAN

BENTUK

PENYELESAIAN/FINISHING

- Bidang atas meja (bidang kerja)
persegi panjang.

- permukaan halus dan rata,
-uujung Rarus tumnpul / tidak
terdapat sudut-swdut yang tajam.

- politur’vemis/imelamik
- Besiimetal:
- cat besi, ducca.

STRUKTUR

MATERIAL

Kayu :

Somungan dengan sErup
ogamimeta

W3t gan fahan lama, modan
dlkenakan s20ar3 massal
sederhana, aman bagl pemakal

i aEn

Ky Wahisa
cltumngeiican

Matal -

SIMEUTERN LA wEng hang
KUt S tahan =,

-meucah diserjakan sscara
maaszal, tedechans

- sudut dan sambungan
diturouikar

~tizak amm ujung jang tjam

PERLENGKAPAN

&F

- jenis kayu keras |conioh:

Fuwacan g g
jati. bemgkirai. mahonidll. } ::;.E::"l'm”
kadar air 2-5%, permukaan
halus , T | memrg wvnns v fangrmeas g

- metal =
- permukaan halus,

- fidak bersudut tajam,

- sambungan Lasiwelding FULLE NI TR
halue e

- Profil Pipa; diameter 1inci,
T ALTERNATIF DESAIN

- Profil Kotak;

ukuran 13 x13 m,
katehalan 1 mm

B. bidang :
- kayu vtuhlkayulapis
(Phyvood) permukaan
halus dan rata

KURSI TAMU (K 11)

KETENTUAN KUALITAS

KETENTUAN UKURAN

Bentuk :

Penyelesaian/Finishing :

- Bidang duduk mengikuti
kontur tubuh, germukaan halus

g, Sidang duduk

= Bidang sandaran punggung

i

1. Kayu:

- wemisdpoliturinelamik
2. Besi

- zat besi'ducco

mengikuti kentur fubuh,
permukaan h
-‘-“""‘7_
Konstruksi : Material .
ey a.rangks

Sambungan dengan s=krup
logamimets’

kuat dan 1ahan lamia, medah
dikeriakan secara massal

sederhana. aman bagi pemakai.

gv‘:\_ﬁ_ i o
lazis hamnus diberd wung

Vewiging] ke uhihisalic
yang dsampukan

- sambungan Las/welding halus
kuatdan tahan lams,

= mudah dikerjakan secars
mizszs! szdarhana.

- sudut dan sambungan
dtumpuian

- trdak ada ujung yang fajam.

by =

1.

- kagar air 2-5%,
- permukasn: hafus

e Engan

(KEsSIMIpIng)min. 45 cm

- tidak bersudut iajam,
- profi bulat diamneter 1 ingi,

ALTERNATIF DESAIN

=iebalan medium
- profl kotzk: ukuran 15 x 15 mm,
k=tebalan 1mm

Ib. bidang duduk sandaran tangan dan
PunggEng ;
kayu utuh atau kayu lapis (pyvwood)
{bila memungkinkan dengan pengempuk
busa dilags kainkulit imitasipastikiving).
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KURSI TAMU (K-12)

KETENTUAN KUALITAS

KETENTUAN UKURAN

Bentuk :

Penyelesaian/Finishing 3

- BDidang duduk mengikuti
kontur tubuh, permukaan halus

=
+ Bidang sandaran punggung
l mengikuti kentur tubub,

s

permukaan halus.

Sl

4. Kayu;

- wernis{pel itarmelamik
2. Besi;

- o3t basiiduzen

Konstruksi:

Material :

Kayu -

Sambungan dengan sekrnp
logam imietal

kuat dan fahan lama, mudah
dikerjakan secara massal

sederhana. aman bagi pemakai.

lagés harus dizer Wung
iecging] kayu uhahisoii
yang dssmpulkan

Metal -
- sambungan Las/weking halus
&uat dan tahan ama,

-mudah dikerjzkan secara
massal, sederhana.

- swdut dan samiumgan
dtumpuian

-bdak ada ujung yang taam.

a.ramgka:
1. kayu;
- jenis kayu keras
{contoh: jati, bengkirai, mahoni
di)
- kadar air ¥
- permuksan hafus

2. metal;
- permukaan hialuz,

_5'3! B anaaran tangan

fhesamping) mim. 45 cm

- tidak berswdut fajam,
- profil bulat diameter 1 ingi,

ALTERNATIF DESAIN

ketebalan madium
- profd kotak: ukuran 15 15 mm,
k=tebalan fmm

Ib. bidang duduk sandaran tangan dan
pURggUNG :
kayu utuh atau kayu lapis (plywood)
(bilamemungkinkan dengan pengsmipuk
busa dilags kankulizimitasipasi®iving L

RAK PENYIMPANAN BUKU PERPUSTAKAAN (L-06)

KETENTUAN UKURAN

KETENTUAN UKURAN

|
g
@
] 2 J
---Gb:-F'_oto ngan Gb. Potongan
samping samping

162 (max)

-+
09-0r

Gb. Tampak atas
60-120

Gb. Tampak atas

60-120

ALTERNATIF DESAIN

ALTERNATIF DESAIN

—

Bidang bawsah (plinth)

kayu utuh \_ﬁ_ﬁ__*

Bidang bawsah (plinth)
kayu utuh

—

]
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MEJA LAB BAHASA/MEJA BACA INDIVIDU(M - 14)

—Bidang alas meja (oidang Kera)

BENTUK PENYELESAIAN/FINISHING

persegi panjang,
- permukaan halus dan rata,

i N - kayu;
-uujung harus tumpul / tidak ' .
. - politur/vernis/melamik
terdapat sudut-sudut yang tajam. - Besiimetal

- cat besi. ducco.

BEran TEE kadar air 2-5%, permukaan
—_— harus diberi upung (edging) hal
— kayu utubsolid yang alus

ditumpulian - metal ;

STRUKTUR MATERIAL
] Kayu :
. Sambungan dengan sekrup .
! logam/metal A mngk?’
il kuat dan tahan lama, mudah - kayu;
dikerjakan secara massal, - Jenis kayu keras (contoh 61-91

sederhana, aman bagi pemakal jati, bengkirai, mahoni dIl.}

- permukaan halus,

- tidak bersudut tajam,

- sambungan Las/welding
halus

- Profil Pipa; diameter tinci,

81-91

Metal :

sambungan Las/welding halus
kust dan tahan lams,

- mudsh dikerjskan secara
massal, sederhana,

- sudut dan sambungan

ditumpulken

 tidsk ads ujung yang tsjam ketebalan medium

ALTERNATIF DESAIN

- Profil Kotak;

PERLENGKAPAN ukuran 15 x15 m

ketebalan 1 mm

B. bidang :
- kayu utuhvkayu lapis
(plywood) permukaan
halus dan rata

II. Pengadaan Sarana Belajar SMA

A.

Ruang Lingkup Pengadaan Sarana Belajar SMA
Pengadaan sarana belajar SMA melalui

pendidikan SMA, terdiri atas:

DAK fisik

subbidang

1. pengadaan peralatan pendidikan IPA;
2. pengadaan peralatan pendidikan TIK; dan
3. pengadaan peralatan media pendidikan;

Persyaratan Umum Peralatan Sarana Pendidikan

1. Setiap sarana yang dibeli merupakan sarana baru.

2. Tanpa kerusakan atau cacat.

3. Peralatan harus aman terhadap pemakai.

4. Mendukung konsep kegiatan belajar mengajar.

S. Mudah digunakan baik oleh siswa maupun guru.

6. Sesuai dengan tingkat perkembangan anak.

7. Mendukung pencapaian kurikulum yang berlaku.

8. Pemeliharaan dan perbaikan dapat dilakukan di sekolah.

9. Suku cadang mudah didapat.

10. Sarana pendidikan dilengkapi dengan petunjuk penggunaannya
atau contoh panduan pembelajaran.

11. Mengutamakan produksi dalam negeri.
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Ketentuan Pengadaan Sarana Belajar

1.

Pengadaan peralatan pendidikan IPA diperuntukkan bagi mata

pelajaran fisika/kimia/biologi.

Pengadaan peralatan pendidikan TIK diperuntukkan untuk

mendukung asesmen kompetisi minimum dan pembelajaran

berbasis TIK.

Pengadaan peralatan media pendidikan diperuntukkan untuk

mendukung proses pembelajaran di sekolah.

Pengadaan sarana belajar dilakukan sesuai dengan jumlah paket

yang tersedia.

Pemerintah provinsi mengadakan sarana belajar dengan

ketentuan sebagai berikut:

a) mengidentifikasi jenis peralatan pendidikan yang
dibutuhkan oleh sekolah;

b) dalam hal sekolah mendapatkan 1 (satu) paket peralatan
pendidikan, maka sekolah dapat menerima salah satu jenis
peralatan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhannya;
dan

c) dalam hal sekolah mendapatkan jumlah paket peralatan
pendidikan lebih dari satu, maka sekolah dapat menerima
lebih dari satu jenis peralatan pendidikan atau sesuai
kebutuhan sekolah.

Satuan biaya untuk proses pengadaan sarana belajar SMA

dimaksud sudah termasuk biaya pengiriman sampai ke sekolah,

pelatihan penggunaan dan pemanfaatan kepada pendidik (bagi
peralatan yang memerlukan pelatihan) serta pajak-pajak yang

berlaku.

Ketentuan Teknis Pengadaan Sarana Belajar

Kegiatan pengadaan sarana belajar adalah sebagaimana dijelaskan di

bawah ini.

1.

Peralatan Pendidikan IPA
a. Ketentuan teknis yang harus dilakukan dalam menyediakan
peralatan pendidikan IPA adalah sebagai berikut:
1) jenis, spesifikasi, dan jumlah peralatan pendidikan IPA
yang tersedia pada laboratorium (kimia, fisika dan
biologi) merupakan standar minimal dalam pemenuhan

dan penyediaan peralatan di masing-masing sekolah;
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2) pemerintah provinsi harus mengidentifikasi dan
memilih jenis peralatan pendidikan IPA sesuai dengan
kebutuhan sekolah penerima; dan

3) 1 (satu) paket bantuan peralatan pendidikan IPA dapat
mencakup 1 (satu) atau lebih jenis peralatan
laboratorium kimia/fisika/ biologi, sesuai dengan
kebutuhan sekolah.

Ketentuan minimal tentang jenis, spesifikasi dan jumlah

peralatan pendidikan IPA, mengacu pada peraturan

perundang-undangan mengenai Standar Sarana dan

Prasarana untuk SD, SMP dan SMA.

Pemerintah provinsi dapat melakukan pengadaan peralatan

pendidikan IPA melebihi standar minimal sesuai dengan

kebutuhan pembelajaran IPA mengikuti perkembangan

kurikulum.

Pengadaan Peralatan Pendidikan TIK

Standar dan persyaratan dalam menyediakan peralatan
pendidikan TIK tercantum pada lampiran X Pengadaan Peralatan
TIK, dan Media Pendidikan Peraturan Menteri ini.

Pengadaan Peralatan Media Pendidikan

Standar dan persyaratan dalam menyediakan peralatan media
pendidikan tercantum pada lampiran X mengenai Pengadaan

Peralatan TIK, dan Media Pendidikan Peraturan Menteri ini.

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA,

TTD.

NADIEM ANWAR MAKARIM

Salinan sesuai dengan aslinya,
Kepala Biro Hukum
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,

ttd.

Dian Wahyuni

NIP 196210221988032001

https://jdih.kemdikbud.go.id/



